
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Gambaran gaya kepribadian narsisistik pada pria yang mengikuti
pemilihan Abang Jakarta
Dewi Anggraini, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20287509&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Pertengahan tahun 90-an, muncul sebuah istilah yang kemudian ramai dibicarakan, yaitu metroseksual.

Metroseksual didefinisikan sebagai suatu gaya hidup, memiliki kecenderungan narsistik, yaitu pria yang

sangat perhatian dengan penampilannya (penampilan dandy) (Kompas, 2003). Fenomena ini

dilatarbelakangi oleh suksesnya gerakan feminis pada abad 20 yang menyuarakan kesetaraan hak antara

laki-laki dan perempuan, sehingga terjadi pergeseran paradigma mengenai berbagai aktifitas yang dahulunya

dikategorikan bersifat feminin, kini dilakukan oleh kaum pria. Salah satu aktifitas yang dimaksud ialah

mengikuti kontes atau pageant. Salah satu kontes yang terdapat di Indonesia ialah pemilihan AbangNone

Jakarta.

Fenomena yang menarik dalam pemilihan ini ialah ternyata terdapat individu-individu yang mengikuti

pemilihan ini lebih dari satu kali, walaupun mereka sudah berhasil melewati seleksi awal dan menjadi finalis

di tingkat wilayah. Bahkan ada yang mencoba mengikuti pemilihan ini sampai dengan empat kali, agar

dapat lolos ke tingkat propinsi. Terdapat beberapa individu yang memiliki ketidakpuasan atas hasil

penjurian dimana mereka merasa lebih pantas mendapatkan gelar tersebut.

Reaksi marah terhadap kegagalan merupakan salah satu ciri dari individu yang narciss (Rhodewalt dan

Morf, 1998). Rhodewalt dan Morf (1998) menemukan bahwa individu yang mendapatkan skor tinggi pada

Narcissistic Personality Inventory memiliki kecenderungan untuk mengatribusikan keberhasilan dengan

kemampuan mereka sehingga akan timbul reaksi marah apabila mengalami kegagalan. Self esteem yang

dimiliki individu dengan gangguan narsistik sangat rapuh, sehingga mereka dipenuhi pemikiran mengenai

performa mereka atau bagaimana mereka dinilai oleh orang lain, dan merespon kritikan, dengan perasaan

marah dan malu.

Millon (1994) mengemukakan sebuah konsep mengenai gaya kepribadian, yaitu gaya kepribadian narsisistik

(narcissistic style personality). Mereka yang termasuk di dalamnya ialah individu dengan self-esteem tinggi,

yang terlihat sangat percaya diri, merasa bahwa diri mereka spesial dan luar biasa, atau bahkan merasa

ditakdirkan untuk menjadi orang hebat. Mereka memiliki pandangan yang hebat mengenai diri sendiri,

seperti menjadi seorang pahlawan, atau ahli, dan menyadari ambisi-ambisinya untuk mencapai tujuan.

Mereka memiliki cita-cita yang tinggi dan menikmati usaha mencapai kesuksesan. Millon (1994)

menjabarkan sembilan karakteristik dari gaya kepribadian narsisistik, sebagai varian normal dari narsisisme.

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan

dengan metode wawancara dengan pedoman umum serta metode observasi sebagai penunjang. Tiga orang

subjek dalam penelitian ini merupakan finalis abang yang pemah lolos menjadi finalis abang tingkat

walikotamadya lebih dari satu kali.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya karakteristik gaya kepribadian narsisistik pada subjek yang

merupakan finalis abang Jakarta yang mengikuti pemilihan ini lebih dari satu kali.
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